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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukmemiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negaranya. (Sanjaya, 2013, hlm. 2)  

Pendidikan merupakan aset penting bagi kemajuan sebuah bangsa, 

oleh karena itu setiap warga Negara harus dan wajib menikuti jenjang 

pendidikan, baik jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar, pendidikan 

menengah maupun tinggi (Idris, 2014, hlm.9) 

Pada pelaksanaan pendidikan yang terjadi di tingkat Sekolah Dasar, 

terdapat suatu proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebagai 

pendidik dan siswa sebagai peserta didik untuk mencapai suatu tujuan dari 

pendidikan. Berbicara tentang guru, seorang guru mempunyai tuntutan atau 

tugas untuk mengajar/ memberikan pendidikan secara profesional. Artinya 

guru tersebut tidak mempunyai rasa takut atau enggan bahkan kebingungan 

untuk memberikan pembelajaran kepada peserta didik. Apalagi tentang tugas 

guru untuk melakukan PTK sering dianggap sebuah beban. 

Menurut Guru Besar Fakultas Sastra Universitas Negri Malang Imam 

Suyitno, M.Pd (2014) dalam bukunya yang berjudul “ Memahami Tindakan 

Pembelajaran: Cara Mudah dalam Perencanaan Penelitian Tindakan kelas 

(PTK)” berpendapat bahwa “ pekerjaan melakukan PTK tersebut semestinya 

menjadi satu kesatuan tugas yang melekat pada tanggung jawab guru. Jika 

ada guru tudak pernah melakukan PTK, dapat diartikan bahwa guru tersebut 
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belum melengkapi tugas keprofesianya sebagai guru” dan dapat disimpulkan 

guru tersebut bukanlah guru yang profesional dalam memberikan proses 

pendidikan. 

Apabila memang terjadi, itu akan menjadi hal yang mengkhawatirkan 

dalam dunia pendidikan. Proses pendidikan yang diberikan kepada siswa atau 

peserta didik tidak bisa diberikan secara “asal – asalan”bahkan seenaknya 

yang nantinya akan berakibat buruk kepada semua pelaku pendidikan 

terutama para peserta didik karena itu akan mengganggu proses mereka 

dalam menunbuhkan karakteristik, prilaku, kepribadian, tingkah laku, mental, 

maupun pada segi psikologis mereka. Pendidikan yang siswa dapatkan amat 

penting untuk membantunya menemukan itu semua. 

Maka dari, itu seorang guru harus menjadi guru yang profesional 

dalam menjalankan kegiatan pendidikan di sekolah dasar. Sikap 

keprofesionalisme itu dapat seorang guru ciptakan dengan berbagai metode 

pembelajarn yang ada, yang pastinya dapat membantu guru dalam 

menjalankan proses pembelajaran  karena tidak bisa kita pungkiri 

bahwasannya didalam suatu proses pembelajaran yang dilakukan biasanya 

terdapat berbagai masalah yang guru hadapi. Dengan metode dan strategi 

yang dilakukan diharapkan dapat menjadikan guru sebagai guru yang 

profesional dan bisa mengatasi berbagai masalah – masalah yang ada dalam 

proses pendidikan. 

Berbagai permasalahan yang biasanya terjadi pada saat proses 

pembelajaran bisa muncul pada guru dan siswa. Dari siswa biasanya tidak 

semua siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran, artinya tidak 

semua siswa berpartisipasi dalam pendidikan sedangkan untuk guru itu 

sendiri adalah bingungnya guru untuk mencari pembelajaran yang dapat 

membawa semua siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Hal tersebut menjadi kekurangan dari proses pembelajaran karena 

kurangnya pedoman yang dapat dijadikan rujukan pagi guru untuk 
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mendapatkan proses pembelajaran yang baik. Sebenarnya salah satu rujukan 

guru dalam memberikan pembelajaran adalah menggunakan sebuah model 

pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat menjadi reverensi guru adalah 

model pembelajaran kooperatif, dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif akan membantu guru atau siswa itu sendiri dalam membentuk 

kegiatan pembelajaran yang aktif.  

Dalam membantu guru agar dapat memenuhi pembelajaran yang 

diharapkan, metode pembelajaran Teams Games Tournament  bisa dijadikan 

sebagai salah satu metode yang bisa diterapkan pada proses pembelajaran 

guna memecahkan masalah yang sering dihadapi dalam kelas, termasuk pada 

pembelajaran mata pelajaran IPA Sekolah Dasar. Yang diharapkan mampu 

membawa seluruh siswa berpartisi aktif untuk mengikuti proses pembelajaran 

yang berlangsung dan dapat membuat hasil belajar yang baik bagi siswa. 

Aktivitas belajar dengan model TGT memungkinka siswa belajar 

lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan 

sehat, dan keterlibatan belajar. (Hamdani, 2011, hlm. 92). Berdasarkan dari 

pemikiran tersebutlah peneliti mengajukan sebuah penelitian yang berjudul: 

Penerapan Model Pembelajaran Teams Games Tournament Untuk 

Meningkatkan Partisipasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA 

Tentang Struktur Bumi Dan Matahari (Penelitian Tindakan Kelas Di Kelas V 

SD Negeri Pereng) 

 

B. Masalah Penelitian 

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode 

Team Games Tournament dalam upaya meningkatkan partisipasi dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA tentang Struktur Bumi Dan Matahari. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini mencakup hal-hal sebagai berikut. 

1. Bagaimana langkah – langkah penerapan model Teams Games 

Tournament pada mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar Negeri Pereng, 

Cilowong-Serang ? 

2. Apakah model Teams Games Tournament meningkatkan partisipasi 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar Negeri 

Pereng, Cilowong-Serang ? 

3. Apakah model Teams Games Tournament dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar Negeri 

Pereng, Cilowong-Serang ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ingin menciptakan partisipasi dan hasil belajar 

peserta didik yang maksimal ketika melaksanakan proses pembelajaran dan 

juga  diharapkan mampu menjawab pertanyaan tentang permasalahan – 

permasalahan dari proses pembelajaran yang telah dirumuskan dalam 

rumusan masalah yang berada pada pembahasan sebelumnya, seperti; 

1. Mengetahui langkah – langkah penerapan model Teams Games 

Tournament pada mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar. 

2. Mengetahui peningkatan partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran 

IPA di Sekolah Dasar Negeri Pereng, Cilowong-Serang 

3. Mengetahui peningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

di Sekolah Dasar Negeri Pereng, Cilowong-Serang. 

Selain untuk menjelaskan point – point diatas, tujuan dari penelitian 

ini juga ialah untuk memberitahukan kepada para pembaca mengenai 

permasalahan yang kerap ada dalam proses pembelajaran tentang pertisipasi 

belajar siswa yang kurang aktif dan hasil belajar siswa itu sendiri. 
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Permsasalahn tersebut dapat diatasi dengan memberikan pembelajaran aktif 

dengan menggunakan metode – metode dan strategi – strategi pembelajaran 

yang kreatif, salah satunya seperti metode pembelajaran Team Game 

Tournamet yang diharapkan mampu mempermudah proses pembelajaran 

seperti apa yang diharapkan. 

 

E. Metode Penelitian 

Model PTK yang digunakan pada penelitian ini yaitu model siklus, 

karena model ini lebih menonjolkan kegiatan yang harus di laksanakan setia 

peneliti. Prosedur penelitian berdasarkan model PTK dalam bentuk siklus 

sebagai berikut : 

a. PTK dimulai dengan melakukan refleksi awal. 

b. Melakukan studi pendahuluan dengan mengkaji literatur dan 

melakukan konsultasi dengan orang yang dianggap memiliki keahlian 

dalam prose pembelajaran. 

c. Menyusun perencanaan awal tentang tindakan sesuai dengan hasil 

studi pendahuluan. 

d. Melakukan tindakan pada putaran pertama sesuai dengan perencanaan 

awal. 

e. Menyusun rencana tahap dua. 

f. Melalukan tindakan putaran kedua sesuai dengan rencana tahap 

kedua. 

Artinya dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ada tahapan – 

tahapan yang dilaksanakan dari mulai menemukan masalah, mencoba 

memecahkan masalah, dan diakhiri dengan refleksi. Catatan untuk PTK, 

masalah yang dibahas adalah masalah dari pembelajaran.  
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F. Asumsi Penelitian 

Sebuah  penelitian  berangkat  dari  adanya  beberapa  anggapan  atau  

asumsi mengenai  permasalahan  yang  akan  dikaji  lebih  dalam  lagi.  

Sehubungan  dengan hal tersebut, maka yang menjadi asumsi dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Metode  dan  teknik  pembelajaran  adalah  salah  satu  unsur  penting  

dalam proses belajar mengajar. 

2. Kurangnya partisipasi belajar  siswa   menandakan  butuhnya  metode  

dan  teknik pengajaran yang lebih variatif untuk menarik respon siswa 

dalam belajar. 

3. Pada proses pembelajaran IPA membutuhkan keaktifan siswa dalam 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka penulis berasumsi bahwa 

penerapan metode  pembelajaran  Kooperatif  tipe Teams  Games  

Tournament (TGT) dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA tentang Struktur Bumi Dan Matahari. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, adapun 

manfaat ini antara lain : 

a. Manfaat bagi peneliti 

1) Sebagai bahan acuan untuk dijadikan bekal bagi peneliti untuk 

menjadi tenaga pendidik di masa yang akan datang 

b. Manfaat bagi guru 

1) Sebagai alternative penyelesaian masalah yang terjadi pada saat 

pembelajaran 

2) Sebagai bahan referensi untuk penggunaan metode ajar yang baru 

c. Manfaat bagi siswa 
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1) Meningkatkan minat belajar siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

2) Memberikan suasana baru untuk siswa dalam menerima kegiatan 

pembelajaran. 

d. Manfaat bagi sekolah 

Sebagai bentuk dukungan agar dapat dijadikan salah satu metode 

mengajar yang dapat digunakan dan di terapkan oleh guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan di sekolah 

 

H. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Team Games Tournament 

Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar. 

Kegiatan pembelajaran akan melibatkan siswa mempelajari sesuatu 

dengan cara efektif dan efisien. Muhaimin (dalam Riyanto, 2012, hlm. 

131). 

Pada model ini, siswa didorong untuk mampu memiliki dan  

melakukan hal – hal berikut;  

 Menerima orang lain 

 Membantu orang lain   

 Menghadapi tantangan 

 Berkerja dalam tim 

Dengan begitu siswa akan dirancang untuk membelajarkan 

kecakapan akademik sekaligus keterampilan sosial yang membantu 

mereka saling mengenal satu sama lain.  

Teknik ini dikembangkanoleh Robert Slavin dkk. Teknik yang juga 

menggabungkan suatu kelompok belajar dan kompetisi tim, dan dapat 

digunakan untuk mengembangkan pelajaran atas macam – macam fakta, 

konsep, dan keahlian yang luas (Silberman, 1996, hlm. 159) 
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Slavin menemukan bahwa Team Game Tournament berhasil 

meningkatkan skill – skill dasar, pencapaian, interaksi positif atara satu 

siswa dengan siswa lain, harga diri, dan sikap penerimaan pada siswa – 

siawa lain yang berbeda ( Huda, 2014, hlm. 197) 

Team Games Tournament (TGT) merupakan salah satu strategi 

pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin (1995) untuk 

membantu siswa mereview dan menguasai materi pelajaran. (Huda, 

2014, hlm. 197). 

Model pembelajaran ini melibatkan peran siswa sebagai tutor 

sebaya, mengandung unsur permaianan yang bisa menggairahkan 

semangat belajar dan mengandung reinforcement. Aktivitas permainan 

yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT memungkinkan 

siswa dapat belajar lebih rileks disamping menummbuhkan tanggung 

jawab, kejujuran, kerjasama, persaingan sehat, dan keterlibatan belajar 

(Fathurrohman, 2015, hlm. 55) 

 

 

Menurut Hamdani (2011, hlm. 92) Ada lima komponen utama 

dalam Team Games Tournament, yaitu sebagai berikut.  

1. Penyajian kelas 

Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan materi dalam 

penyajian kelas. Biasanya dilakukan dengan pengajaran langsung atau 

ceramah dan diskusi yang dipimpin guru. Pada saat penyajian kelas ini 

siswa harus benar-benar memperhatikan dan memahami materi yang 

disampaikan guru karena akan membantu siswa bekerja lebih baik pada 

saat kerja kelompok dan pada saat game karena skor game akan 

menentukan skor kelompok. 

2. Kelompok (Team) 
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Kelompok biasanya terdiri atas empat sampai lima orang siswa yang 

anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin, ras, 

atau etnik. Fungsi kelompok adalah lebih mendalami materi bersama 

teman kelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapkan anggota 

kelompok agar bekerja dengan baik dan optimal pada saat game. 

3. Game  

Game terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk 

menguji pengetahuan yang didapat siswa dari penyajian kelas dan 

belajar kelompok. Kebanyakan game terdiri atas pertanyaan-pertanyaan 

sederhana bernomor. Siswa memilih kartu bernomor dan mencoba 

menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. Siswa yang 

menjawab benar akan mendapatkan skor. Skor ini dikumpulkan siswa 

untuk turnamen mingguan. 

4. Turnamen 

Turnamen dilakukan pada akhir minggu atau pada setiap unit setelah 

guru melakukan presentasi kelas dan kelompok sudah mengerjakan 

lembar kerja. Pada turnamen pertama, guru membagi siswa kedalam 

beberapa meja turnamen. Tiga siswa yang tinggi prestasinya 

dikelompokkan pada meja I, tiga siswa selanjutnya pada meja II, dan 

seterusnya. 

5. Team Recognize (Penghargaan Kelompok) 

Guru kemudian mengumumkan kelompok yang menang, dan 

masing-masing kelompok akan mendapat sertifikat atau hadiah apabila 

rata-rata skor memenuhi kriteria yang ditentukan. 

 

2. Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Menurut Burton dalam Usman dan Setiawati(dalam Susanto, 2015, 

hlm. 3) belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri 

individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu yang lain 
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dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu 

berinteraksi dengan lingkungannya. 

Mendengarkan sesuatu dan hanya melihatnya tidaklah cukup untuk 

mengetahui sebuah informasi. Peserta didik sebaiknya mendalami dan 

memahami tentang informasi yang didapatkan, dengan begitu sebuah hasil 

belajar akan terlihat keberhasilannya 

Berhubungan dengan hasil belajar, menurut Jhon Holt (dalam 

Riyanto, 2012) belajar semakin baik jika siswa diminta untuk melakukan 

hal – hal berikut: 

1. Mengungkapkan informasi dengan bahasa mereka sendiri 

2. Memberikan contoh – contoh  

3. Mengenalnya dalam berbagai samaran dan kondisi 

4. Melihat hubungan antara satu fakta atau gagasan dengan yang lain  

5. Menggunakannya dengan berbagai cara 

6. Memperkirakannya bebrapa konsekuensinya  

7. Mengungkapan lawan atau kebalikannya 

Dan hasil belajar yang optimal dapat dilihat dari ketuntasan belajar 

peserta didik, terampil dalam menyelesaikan tugas dan memiliki apersepsi 

yang baik dalam pelajaran. Artinya hasil belajar yang optimal didapatkan 

dari proses pembelajaran yang optimal. 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa 

dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam 

skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran 

tertentu (Susanto, 2015 hlm. 5) 

3. Meningkatkan Partisipasi Belajar Siswa 

Baiknya kita mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengetahui 

apa yang diinginkan peserta didik. Silberman (1996) dalam bukunya 

menyatakan sepuluh metode untuk memperoleh partisipasi: 
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a. Pertanyaan – pertanyaan mengenai pelajaran apa yang anda bawa 

ke kelas? 

b. Informasi atau keterampilan apa yang anda inginkan dari pelajaran 

ini? 

c. Informasi atau keterampilan apa yang tidak anda butuhkan atau 

tidak anda perlukan 

d. Apa yang anda dapatkan dari pelajaran ini? sebutkan! 

e. Harapan – haranpan anda apa dari pelajaran ini? apa minat anda? 

f. Apa tujuan pelajaran memenuhi kebutuhan anda? 

g. Pengetahuan atau ketrampilan apa yang anda rasakan anda 

butuhkan? 

h. Apa harapan – harapan anda mengenai pelajaran ini? 

i. Kenapa anda memilih pelajaran ini? kenapa anda datang? 

j. Apa yang telah anda dapatkan dari pelajaran yang lalu mengenai 

topik ini? 

Dari petanyaan – pertanyaan diatas untuk memperoleh partisipasi 

peserta didik telah memiliki tempat dilingkungan belajar aktif, artinya 

pertanyaan – pertanyaan tersebut diharapkan mampu mendorong siswa 

untuk berperan aktif dalam suatu proses pembelajaran. Karena dalam 

memulai pembelajaran hal yang terpenting adalah membawa peserta didik 

untuk aktif sejak awal guna memanaskan kesiapan peserta didik dalam 

menerima pembelajaran yang akan diberikan sehingga partisipasi siswa 

akan didapatkan saat proses pembelajaran dimulai. 


